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Information systems play an important role in
improving the efficiency of data management, including
in stock management of ingredients. This study aims to
design and build a web-based cake stock management
information system to facilitate recording of
ingredients, incoming and outgoing transactions, and
printing reports. The system was developed using the
Waterfall method through the stages of needs analysis,
design, implementation, testing, and maintenance.
There are three types of users with different access
rights, namely Admin, Warehouse, and Manager. Admin
manages user data, Warehouse manages stock and
transactions, while Manager can only view and print
reports. Testing was carried out using the BlackBox
method to ensure that the system functionality runs
according to specifications. The results show that the
system functions well and meets user needs. The system
is built using the Codelgniter framework and runs
locally via XAMPP. With this system, stock management
becomes more effective, structured, and accurate.

ABSTRAK

Sistem informasi berperan penting dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan data, termasuk dalam
manajemen stok bahan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem informasi
manajemen stok bahan kue berbasis web untuk mempermudah pencatatan bahan, transaksi masuk dan
keluar, serta pencetakan laporan. Sistem dikembangkan dengan metode Waterfall melalui tahapan
analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Terdapat tiga jenis pengguna
dengan hak akses berbeda, yaitu Admin, Gudang, dan Manajer. Admin mengelola data pengguna,
Gudang mengatur stok dan transaksi, sedangkan Manajer hanya dapat melihat dan mencetak laporan.
Pengujian dilakukan menggunakan metode BlackBox untuk memastikan fungsionalitas sistem
berjalan sesuai spesifikasi. Hasil menunjukkan sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi
kebutuhan pengguna. Sistem dibangun menggunakan framework Codelgniter dan dijalankan secara
lokal melalui XAMPP. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan stok menjadi lebih efektif, terstruktur,

dan akurat.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Stock, Codeigniter, Waterfall.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan stok bahan kue pada pelaku
usaha kecil hingga menengah umumnya
masih dilakukan secara manual melalui
buku catatan atau lembar kerja sederhana.
Praktik tersebut rawan menyebabkan salah
hitung, duplikasi data, serta keterlambatan
informasi ketika bahan mulai menipis,
sehingga berpotensi menghambat proses
produksi. Kondisi ini menegaskan urgensi
digitalisasi pencatatan stok agar pelaku
usaha dapat memonitor ketersediaan bahan
secara real-time, meminimalkan
kesalahan, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Salah satu upaya rasional
untuk menjawab permasalahan tersebut
adalah membangun sistem informasi
manajemen stok berbasis web yang mudah
diakses melalui perangkat apa pun dan
tidak bergantung pada instalasi lokal
tunggal. Sistem berbasis web juga
memungkinkan integrasi laporan otomatis
sehingga pemilik usaha dapat mengambil
keputusan tepat waktu. Penelitian ini
bertujuan merancang dan mengembangkan
sistem informasi manajemen stok bahan
kue berbasis web yang memfasilitasi
pencatatan bahan, transaksi masuk dan
keluar, serta pencetakan laporan secara
terstruktur dan akurat.

Sistem Informasi adalah gabungan antara
manusia, dan teknologi yang bekerja sama
untuk mengumpulkan, mengolah dan
menyimpan data guna mencapai tujuan
tertentu  [1]. Bootstrap  merupakan
framework CSS open-source yang populer
karena dukungan plugin, ekstensi, dan
panduan dari komunitas, memungkinkan
pengembang menciptakan tampilan web
responsif dengan mudah [2]. Bootstrap
digunakan untuk membangun antarmuka
pengguna yang responsif dan efisien,
sehingga memudahkan pemilik usaha
memantau stok dari berbagai perangkat.

EISSN: 3046-9384

Sublime Text merupakan editor teks
berbasis Python yang dikenal karena
tampilannya yang ringan, dan banyaknya
fitur. Aplikasi ini mendukung berbagai
sistem operasi dan banyak digunakan oleh
pengembang, penulis, serta desainer untuk
menulis dan mengedit kode program [3].

Aplikasi ini digunakan dalam
pengembangan sistem karena
kemampuannya menangani  berbagai

bahasa  pemrograman, serta  fitur
pendukung seperti multi-edit dan plugin,
yang memudahkan proses penulisan dan
pengelolaan kode program.

XAMPP merupakan paket perangkat lunak
open-source yang memudahkan
pengembang memasang web server lokal
secara otomatis. Paket ini menggabungkan
Apache, MySQL/MariaDB, PHP, dan
Perl, sehingga pengguna tidak perlu
melakukan instalasi dan konfigurasi
manual satu per satu [4]. XAMPP
digunakan sebagai server lokal untuk
mengembangkan dan menguji sistem
secara offline sebelum diunggah ke server
produksi, sehingga mempercepat proses
debugging dan  pengujian  sistem.

PHP adalah bahasa pemrograman skrip
sederhana yang  digunakan  untuk
pemrosesan HTML Form di dalam
halaman  web.  Strukturnya sangat
sederhana sehingga PHP dapat dengan
mudah dipelajari programmer pemula
bahkan orang tanpa latar belakang
Teknologi Informasi[5]. PHP dipilih
karena sintaksnya sederhana, mudah
dipelajari oleh pemula, dan memiliki
komunitas  yang luas, sehingga
memudahkan proses pengembangan dan
dukungan teknis saat membangun sistem
informasi manajemen stok.

Lalu ada juga Codeigniter yang Menurut
Purbadian (2016:18) “Codeigniter adalah
sebuah ~ framework  yang dibuat
menggunakan Bahasa pemrograman PHP
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yang bertujuan untuk memudahkan para
programmer web untuk membuat atau
mengembangkan Aplikasi berbasis web".

METODE PENELITIAN

Metode  Waterfall  dipilih  dalam
pengembangan sistem ini. Menurut
(Sukamto dan Shalahuddin 2016), model
pengembangan perangkat lunak Waterfall
terdiri dari beberapa tahapan utama yang
berjalan secara berurutan dan sistematis
yaitu :

1. Menganalisa Sebuah Kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan proses
pengumpulan informasi dan pendefinisian
kebutuhan perangkat lunak secara rinci,
dengan tujuan untuk menentukan hak
akses serta level pengguna dalam sistem
yang akan dikembangkan[6]

2. Desain

Tahap ini  berfokus pada proses
perancangan untuk memvisualisasikan
tampilan dan alur kerja sistem setelah
diimplementasikan, di mana
perancangannya digambarkan
menggunakan Unified Modeling
Language (UML) [7].

3. Kode Program

Desain yang telah dirancang sebelumnya
perlu diterjemahkan ke dalam bentuk
program perangkat lunak. Tahapan ini
menghasilkan kode program yang sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat pada
tahap desain [8].

4. Uji Coba (Testing)

Tahap ini merupakan proses pengujian
program menggunakan metode BlackBox
Testing, dengan tujuan untuk memastikan
bahwa sistem yang telah dirancang dapat
berjalan sesuai dengan fungsionalitas yang
diharapkan [9].

5. Pendukung Atau Pemeliharaan
Pemeliharaan perangkat lunak merupakan
aktivitas  lanjutan  setelah  sistem
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diserahkan kepada pengguna, Yyang
mencakup  proses  perubahan  atau
pengembangan. Perubahan tersebut bisa
bersifat sederhana seperti memperbaiki
kesalahan dalam kode program, atau
bersifat lebih kompleks seperti koreksi
pada desain sistem maupun penyesuaian
terhadap spesifikasi baru sesuai kebutuhan
pengguna [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Context Diagram

Gambar 1 Context Diagram
Berdasarkan Context Diagram di atas, Ada
tiga peran utama: Admin, Gudang, dan
Manajer. Admin memiliki akses penuh
untuk login, mengatur seluruh menu, dan

membuat akun. Gudang  bertugas
mengelola data bahan, mencatat transaksi
masuk dan keluar, serta melihat riwayat
transaksi.  Sementara itu, Manajer
berfungsi sebagai pengawas yang hanya
dapat melihat data bahan, transaksi,
mencetak laporan.

2. Use Case Diagram

"/\ / /_\K_\ -
Melial History ) (ygiinat Dattar Banan) (  Meiinat Proie  )(  Login & Logout
Transaks| / \ / \
N N N

ogin & Logout
@

Gambar 2 Use Case Diagram
Use Case Diagram tersebut menunjukkan
tiga aktor utama, yaitu Admin, Gudang,
dan Manajer. Admin dapat hak akses
penuh dari data master user, serta data
bahan.  Gudang  mendapat  akses
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login/logout, menambah data bahan,
mencatat transaksi masuk dan keluar
melihat daftar bahan, melihat history
transaksi, dan melihat profile. Sementara
Manajer hanya memiliki akses untuk
melihat data bahan, history transaksi,
mencetak laporan, melihat profil pengguna
dan login/logout.

3. Data Flow Diagram

e Ptz 31 |

Gambar 3 Data Flow Diagram Validasi &
Dashboard.

Tiga jenis pengguna yaitu Admin, Gudang,
dan Manajer akan masuk melalui halaman
login (1.0). Setelah proses validasi
username, password, dan pengecekan role,
pengguna yang lolos akan diarahkan ke
halaman dashboard (2.0). Masing-masing
pengguna akan mendapatkan akses ke
menu berbeda sesuai hak aksesnya. Semua
pengguna dapat mengakses Menu Stok
Bahan (2.1), Menu Transaksi Stok (2.2),
dan Menu Profil (2.3). Khusus Admin,
memiliki akses khusus ke Menu Data
Master (2.4) untuk mengelola data
pengguna . Setiap pengguna juga memiliki
akses untuk melakukan proses logout
setelah selesai menggunakan sistem.
Apabila login gagal (username/password
salah), maka pengguna tidak bisa masuk ke
halaman berikutnya.

EISSN: 3046-9384
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Gambar 3.1 Data Flow Diagram Menu
Stok Bahan & Transaksi Stok.

Pada Menu Stok Bahan, pengguna dapat
melihat daftar bahan (2.1.1), menambah
bahan (2.1.2), mengisi form bahan (2.1.3),
serta mengedit dan menghapus data bahan
(2.1.5). Semua data yang ditambah, diedit
dan dihapus akan tersimpan di database
stok bahan (2.1.4). Sementara pada Menu
Transaksi ~ Stok, pengguna  dapat
mengakses data transaksi masuk dan
keluar (2.2.1), menambah transaksi
(2.2.2), mengisi form transaksi (2.2.3),
melihat history transaksi (2.2.5), serta
melakukan filter dan cetak laporan
transaksi (2.2.6). Semua data transaksi
yang ditambah akan masuk di data utama
Transaksi Masuk dan Keluar (2.2.4).

Input Form User 2.4 3] Data User 2.3.4

Tambah User2.4.2

_—

Lihat Daftar User
241

Edit & Hapus User
245

Menu Data Master
24

Data User2.3.4

Edit/Update Profile Lihat Daftar User
Menu Profile 2.3

Gambar 3.2 Data Flow Diagram Menu
Data Master & Profile
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Data master, Admin dapat melihat daftar
user (2.4.1), menambah user baru (2.4.2),
mengisi form user (2.4.3), serta melakukan
edit dan hapus user (2.4.5). Semua data
yang ditambah, edit dan dihapus akan
disimpan ke database wuser (2.3.4).
Sementara pada Menu Profil, pengguna
dapat melihat data profil (2.3.1) dan
melakukan update profil (2.3.2), yang juga
akan tersimpan ke database profile (2.3.4).

4. Class Diagram

. .

Gambar 4 Class Diagram

Class Diagram di atas menggambarkan
struktur basis data sistem Manajemen Stok
Bahan Kue, yang terdiri dari lima entitas
utama: user, histori_login, daftar_bahan,
transaksi_masuk, dan transaksi_keluar.
Entitas user menyimpan data pengguna
dan berelasi dengan histori_login untuk
mencatat aktivitas login. Data bahan
dikelola melalui daftar_bahan, yang
terhubung dengan transaksi masuk dan
keluar berdasarkan id_bahan. Relasi antar
tabel ini memudahkan pengelolaan stok
sistem.

5. Entity Relationship Diagram

vvvvv

t I_updats
N0 upose created_at

Gambar 5 Entity Relationship Diagram
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ERD tersebut menunjukkan bahwa satu
user dapat memiliki banyak catatan di
histori login & Logout (one to many).
Selain itu, user juga dapat mengelola
banyak bahan, dan setiap bahan bisa
dikelola lebih dari satu user, membentuk
relasi many to many melalui entitas
"Mengelola”. Setiap bahan dapat terlibat
dalam banyak transaksi masuk maupun
transaksi keluar, yang berarti relasinya
juga bersifat one to many.

6. Sequence Diagram (Admin)

Gambar 6 Sequence Diagram

alur proses user Admin saat menggunakan
sistem, mulai dari proses login hingga ke
pengelolaan data user. Proses login ini juga
berlaku untuk role lain seperti Gudang dan
Manager, karena alurnya serupa. Pertama,
Admin membuka Form Login dan
melakukan input username dan password.
Setelah itu, sistem akan memproses
validasi melalui Login Controller. Jika
validasi gagal, maka sistem akan
memberikan notifikasi "Login Gagal".
Namun jika login berhasil, sistem akan
mengarahkan pengguna ke Halaman
Dashboard. Di Dashboard, Admin dapat
memilih untuk melihat daftar pengguna.
Dari sini, sistem menampilkan Menu
Users serta Menu History L&O, yang
memungkinkan Admin untuk melihat
riwayat aktivitas. Admin kemudian dapat
melakukan  berbagai  aksi  seperti
menambahkan user baru, mengedit data
user, maupun menghapus user. Setiap
tindakan ini dilakukan melalui Form User,
dan selanjutnya sistem akan menyimpan
atau menghapus data tersebut di Database.
Setelah  operasi berhasil,  sistem
menampilkan notifikasi dan memperbarui
tampilan data pengguna yang sudah di
kelola.
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7. Diagram Sequence (Gudang)
E i

Guty

Gambar 7 Sequence Diagram (Gudang)
Setelah Gudang berhasil login, pengguna
diarahkan ke Dashboard dan memilih
menu Daftar Bahan. Dari menu ini,
pengguna bisa melakukan berbagai
tindakan seperti menambah bahan baru,
mengedit bahan yang sudah ada, atau
menghapus bahan. Setiap aksi ini
dilakukan melalui Form Bahan, yang
kemudian mengirim data ke Database
untuk disimpan atau dihapus. Setelah
proses di database selesai, sistem akan
memberikan notifikasi dan menampilkan
ulang data bahan yang sudah diperbarui.
Selanjutnya, Gudang juga dapat melihat
dan mengelola transaksi bahan masuk dan
keluar melalui Menu Transaksi. Pengguna
bisa memilih untuk menginput transaksi
masuk atau transaksi keluar, lalu
memasukkan datanya melalui Form
Transaksi. Data transaksi  tersebut
kemudian disimpan ke Database, dan
sistem akan memberikan notifikasi serta
menampilkan data yang telah disimpan.

8. Diagram Sequence (Manager)

Dashboard

. Menu Transaksi
Halaman Setelah Login _ | Filter
o IR et ]
Ut Dafar Tramsaksi | T
|t Bercassrian Tanggst

Catal
Menzmain Osta —

K Laporan i

Gambar 8 Diagram Sequence (Manager)
Setelah login, Manager akan diarahkan ke
Dashboard.  Dari  sana, = Manager
mengakses Menu Transaksi untuk melihat
daftar transaksi yang pernah terjadi. Untuk
memudahkan analisis, Manager dapat
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melakukan  filter ~ data  transaksi
berdasarkan tanggal menggunakan fitur
Filter. Setelah filter diterapkan, sistem
akan menampilkan data transaksi yang
sesuai dengan kriteria tanggal tersebut.
selanjutnya, Manager dapat memilih untuk
mencetak laporan berdasarkan data yang
sudah  difilter.  Proses  pencetakan
dilakukan melalui komponen Cetak, yang
akan menghasilkan laporan transaksi
dalam format yang siap dicetak (misalnya
PDF atau langsung ke printer).

9. Rancangan User Interface

~
/

N\ S/
Gambar 9 Tampilan Interface

Mockup terdiri dari halaman Login,
Dashboard, dan Data Bahan. Halaman
Login ditampilkan di bagian Kkiri atas,
berisi elemen dasar seperti logo dan teks di
bagian atas, serta beberapa tombol atau
input field di bawahnya, yang digunakan
untuk memasukkan username, password,
dan tombol login. Di bagian kanan atas
terdapat tampilan Dashboard, yang
merupakan halaman utama setelah
pengguna berhasil login. Halaman ini
memiliki struktur dengan sidebar di
sebelah kiri dan dua area konten di sisi
kanan yang digunakan untuk menampilkan
informasi penting ringkasan aktivitas. Tata
letaknya dirancang agar memudahkan
pengguna mengakses informasi secara
cepat. Tampilan ketiga, yang berada di
bagian bawah gambar, merupakan
halaman Data Bahan. Layout-nya sama
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dengan halaman dashboard, dengan
sidebar di kiri untuk navigasi, serta area
kanan berisi konten utama. Di halaman ini,
konten terbagi menjadi dua bagian: satu
untuk form input data bahan (seperti
tambah/edit bahan), dan satu lagi berupa
tabel yang menampilkan daftar bahan yang
sudah tersimpan di sistem.

Implementasi

[T Logistic Kue

Login to Your Account

[ = | orEE momag8em -

Gambar 10 Halaman Login

Saat pengguna ingin mengakses program,
sistem akan menampilkan halaman login
terlebih dahulu. Di halaman ini, pengguna
diminta untuk memasukkan username dan
password. Setelah tombol login ditekan,
sistem akan melakukan verifikasi data
untuk memastikan kecocokan. Proses ini
dapat menghasilkan dua kemungkinan:
jika data sesuai, maka pengguna akan
diarahkan ke halaman Dashboard namun
jika data tidak valid, maka sistem akan
menampilkan pop-up notifikasi kesalahan
atau pesan login gagal.

Jemondzron

[ = ERE - ¢« casmamam  -ooosla]
Gambar 11 Halaman Dashboard
Setelah proses login berhasil, sistem akan
mengarahkan pengguna ke halaman
dashboard yang berisi beberapa menu
utama, di antaranya stok bahan, transaksi

stok, data master, dan profil.

. ﬁ_ R
Gambar 12 Halaman List Menu

Saat pengguna memilih menu stok bahan,
sistem akan menampilkan halaman daftar
bahan yang memungkinkan pengguna
untuk melihat, menambahkan, mengedit,
dan menghapus data bahan.

| = EREE - ¢ CEmom ARl Sre— ciorso ]

Gambar 13 Tambah Bahan
Pada halaman ini, pengguna diminta untuk
mengisi form terkait bahan yang akan
ditambahkan. Setelah form diisi dan
tombol simpan diklik, data akan muncul di
halaman daftar bahan disertai notifikasi
pop-up bahwa data berhasil disimpan.

o=
o < R R N T Ty
Gambar 14 Tambah Transaksi Masuk
Pada menu transaksi masuk, pengguna
dapat menambahkan data transaksi
berdasarkan bahan yang tersedia di menu
daftar bahan. Setelah form diisi dan tombol
simpan ditekan, data transaksi akan
disimpan, stok bahan akan otomatis
bertambah, dan aktivitas tersebut akan
tercatat di riwayat transaksi.
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T Logistic Kus & -

(- PRS- - - .
Gambar 15 Tambah Transak5| Keluar
Sama halnya dengan transaksi masuk,
pada transaksi keluar pengguna perlu
mengisi form yang disediakan. Setelah
tombol simpan diklik, stok bahan pada
daftar akan otomatis berkurang dan
aktivitas tersebut akan tercatat dalam

riwayat transaksi.

Gambar 16 Fllter dan Cetak Laporan
Di Menu inilah data aktivitas transaksi
disimpan. Pengguna dapat memfilter data
berdasarkan tanggal tertentu, kemudian
mencetak laporan sesuai hasil filter
tersebut.

e
Farciudyra: uﬂ

[T was ity 1 e [ i
1 I [Rm e — [ [ e
i babob s Byl o 1 mm

O T Ty

Gambar 17 Data Master User
Pada menu Data Master (khusus untuk
Admin), pengguna dapat melihat,
menambahkan, mengedit, serta

menghapus, data user.

1

<] E- cocmomiaan  o-— oc-sn]
Gambar 18 Tambah User

Pada halaman ini, pengguna dapat
menambahkan data user melalui form yang
tersedia. Setelah tombol simpan ditekan,
data akan disimpan ke dalam database.
Namun, apabila ada bagian form yang
belum diisi, maka proses penyimpanan
tidak akan berhasil.

o < R N Y CI ey
Gambar 19 History Login & Logout
Halaman ini  menampilkan riwayat
aktivitas login dan logout seluruh user,
yang dapat diakses dan dipantau oleh

Admin.
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” P !
b4
=
a < R N S T Ty
Gambar 20 Profile
Pada halaman ini, pengguna dapat

mengubah informasi profilnya, termasuk
username, email, dan foto.

Komponen - . .
No Yang Diuji Skenario Pengujian |[Pengujian||Keterangan
] Mengisi “User dan
1 Hala_lman Password Memverlﬁkas1 BlackBox |[Berhasil
Login UserMenuju Halaman
L] Dashboard
Halaman ||Menampilkan Halaman .
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Tabel 1. Pengujian Alpha
Adapun  pengujian dilakukan  pada
beberapa komponen sistem  seperti

halaman login, dashboard, menu daftar
bahan, transaksi stok, data master, dan
profil. Setiap skenario diuji berdasarkan
interaksi pengguna dan sistem, seperti
melakukan input data, menampilkan
halaman, serta memproses transaksi. Hasil
dari seluruh skenario menunjukkan bahwa
sistem berhasil menjalankan fungsinya
tanpa ditemukan kesalahan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan
pengujian, dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi manajemen stok bahan
kue  berbasis web ini  mampu
mempermudah pengguna dalam

mengelola data bahan, mencatat transaksi
masuk dan keluar, serta mencetak laporan
dengan lebih terstruktur. Sistem dibangun
menggunakan metode Waterfall dan diuji
dengan  metode  BlackBox, yang
menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan
sesuai dengan yang direncanakan. Adanya
pembagian hak akses antara Admin,
Gudang, dan Manajer menjadikan sistem
ini lebih terorganisir dan sesuai kebutuhan
operasional. Dengan demikian, sistem ini
dapat meningkatkan efisiensi, dan akurasi
dalam proses pengelolaan stok bahan
secara berkelanjutan.
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